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Abstract

Lecturer is one of the essential components in the system of college education.Based on the study introduction the
results that the majority of lecturers experienced workload was with job stress was. This research was conducted
to analyze the correlation between mental workload and job stress of the lecturers at Jember University. The
research was carried out with the design of cross sectional by using a quantitative approach. The questionnaires
were given to 176 lecturers of Jember University in which the lecturers were divided by 88 tenured lecturers
without any additional duties (DS) and 88 tenured lectures with additional duties (DT). Data analysis consisted
of univariat analysis and bivariat analysis that used Kendall Tau test and t-zest with o = 0.05.
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Abstrak

Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan diperguruan tinggi. Berdasarkan studi
pendahuluan diperoleh hasil bahwa sebagian besar dosen mengalami beban kerja sedang dengan stres kerja sedang.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan beban kerja mental dengan stres kerja pada dosen di Universitas
Jember. Penelitian dilaksanakan dengan rancangan cross sectional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Angket di berikan kepada 176 orang dosen di Universitas Jember dengan pembagian masing-masing sejumlah 88
dosen tetap tanpa tugas tambahan (DS) dan 88 dosen tetap dengan tugas tambahan (DT). Analisis data terdiri dari
analisis univariat dan analisis bivariat yang menggunakan uji Kendall Tau dan uji t-test dengan 0=0,05.

Kata kunci: beban kerja mental, stres kerja, dosen
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Pendahuluan

Dosen adalah salah satu komponen esensial
dalam suatu sistem pendidikan di perguruan tinggi.
Peran, tugas, dan tanggungjawab dosen sangat penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yang meliputi kualitas
iman/takwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan
masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan
beradab. Untuk melaksanakan fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat strategis tersebut, diperlukan
dosen yang profesional [1].

Tugas utama dosen adalah melaksanakan
tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling
sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling
banyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester
sesuai dengan kualifikasi akademik. Sedangkan
profesor atau guru besar adalah dosen dengan jabatan
akademik tertinggi pada satuan pendidikan tinggi dan
mempunyai tugas khusus menulis buku dan karya
ilmiah serta menyebarluaskan gagasannya untuk
mencerahkan masyarakat. Pelaksanaan tugas utama
dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkan secara
periodik sebagai bentuk akuntabilitas kinerja dosen
kepada para pemangku kepentingan [1]. Selain
melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi, dosen
dapat diberi tugas tambahan di perguruan tinggi
sebagai rektor, pembantu rektor, dekan, pembantu
dekan, ketua sekolah tinggi, direktur politeknik atau
direktur akademi [2].

Perihal peningkatan kualitas akademik, Dikti
sebenarnya sudah berupaya mengembangkan
kapasitas dosen dengan memberikan beasiswa
doktoral untuk menempuh studi di luar negeri. Namun,
karena permasalahan struktural tadi belum diatasi,
ketika kembali ke tanah air para dosen ini kembali
diberi beban mengajar yang berat yang mempersulit
mereka untuk berkarya. Tidak ada peningkatan jumlah
karya ilmiah sejak beasiswa tersebut tersedia karena
permasalahan kurangnya sumber daya pengajar belum
diatasi. Tak heran bila Indonesia tertinggal jauh
dibandingkan negara-negara dalam regional yang
sama [3].

Beban kerja adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh tubuh manusia dan berat ringannya
beban kerja sangat mempengaruhi konsumsi energi

[4].

Beban kerja yang dimiliki dosen merupakan
beban kerja mental, karena tugas dan tanggung jawab
dari dosen lebih banyak pada pekerjaan yang
berhubungan dengan psikologi dan non fisik, hal ini
dapat memicu terjadinya stres kerja pada dosen di
Universitas Jember. Semakin berat beban kerja yang
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di tanggung maka akan semakin besar risiko dosen
yang bekerja di tempat tersebut mengalami stres kerja.
Stres kerja sebagai suatu kondisi fisik dan
emosional yang berbahaya yang terjadi Kketika
pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan
kemampuan, sumber daya dan kebutuhan pekerja [5].
Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap
20 dosen di Universitas Jember mengenai beban kerja
mental dan stres kerja, diperoleh hasil bahwa sebesar
60% responden (12 responden) memiliki beban kerja
mental tingkat sedang dan mengalami stres kerja
tingkat sedang, sebesar 25% responden (5 responden)
memiliki beban kerja mental tingkat tinggi dan
mengalami stres kerja tingkat berat, sedangkan sebesar
15% responden (3 responden) memiliki beban kerja
mental tingkat rendah dan mengalami stres kerja
tingkat rendah.
Tujuan  dari  penelitian ini  adalah
menganalisis tentang hubungan beban kerja mental

dengan stres kerja pada Dosen di Universitas Jember.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
analitik observasional cross sectional. Pada penelitian
ini peneliti akan meneliti hubungan antara beban kerja
mental dengan stres kerja pada dosen di Universitas
Jember dalam satu waktu. Penelitian ini dilakukan di
seluruh fakultas dan program studi Universitas Jember
pada bulan Desember 2015 sampai Juni 2016.
Populasi penelitian adalah seluruh dosen tetap yaitu
988 orang dosen di Universitas Jember dengan 739 DS
dan 249 DT.Kriteria inklusi dalam penentuan
responden adalah perawat non struktural, sedangkan
kriteria eksklusinya yaitu dosen tetap yang sedang
tugas belajar. Teknik pengambilan sampel adalah
metode cluster kemudian memproporsikan jumlah
responden sesuai jumlah dosen di setiap fakultas
maupun prodi.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
stres kerja pada dosen. Variabel bebasnya berupa
beban kerja mental. Teknik wawancara responden
dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengambilan data. Kuesioner stres kerja diambil dari
kuesioner OHSAS 2010, kuesioner beban kerja mental
menggunakan Kkuesioner NASA TLX yang telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Data yang telah didapatkan kemudian diolah
melalui proses editing, pemberian skor (Scoring) dan
tabulasi. Kemudian diinput dalam aplikasi komputer.
Teknik penyajian data penelitian ini dalam bentuk
teks, tabel frekuensi, dan tabulasi silang. Data
dianalisis dengan menggunakan uji univariat dan
bivariate uji beda dua sampel bebas nonparametrik Chi
Square dengan derajat kepercayaan 95% (a = 0,05).
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Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan beban kerja
mental dan stres kerja pada dosen di Universitas
Jember, sebagai berikut:;

Tabel 1 Perbedaan Beban Kerja Mental pada DS dan

DT
Perbedaan Dosen
Beban
Kerja DS DT p-value
n % n %
Ringan 23 13,07 14 7,95
Sedang 65 36,93 67 38,07
0,010

Berat 0 0 7 3,98

Total 39 22,16 116 6591

Pada Tabel 1 menunjukan nilai p-value =0,01
(p-value < a). Hal ini memberikan penjelasan bahwa
ada perbedaan beban kerja mental antara DS dengan
DT di Universitas Jember.
Tabel 2 Perbedaan Stres Kerja pada DS dan DT

Perbedaan Dosen

Stres

Kerja DS DT p-value
n % n %
Ringan 27 15,34 12 6,82
Sedang 54 30,68 62 3523 0,013
Berat 7 3,98 14 7,95
Total 88 50,00 88 50,00

Tabel 2 yang menunjukan nilai p-value =
0,013 (p-value < a). Hal ini memberikan penjelasan
bahwa ada perbedaan stres kerja antara DS dengan DT
di Universitas Jember.
Tabel 3 Hubungan Beban Kerja Mental dengan Stres

Total 39 22,16 116 6591 21 11,93

ﬁaek?; 3. Hubungan Beban Kerja Mental dengan Stres
Kerja
Stres Kerja
I?(eebr;_:l;l Ringan Sedang Berat p-value
n % n % n %
Ringan 14 795 19 10,82 4 2,27
Sedang 24 1364 95 5398 13 7,39 0,001
Berat 1 057 2 1,14 4 2,27
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Hasil analisis Chi-Square yang telah
dilakukan memberikan nilai p-value = 0,001, dengan
nilai p-value < o yakni 0,001 < 0,05. Nilai tersebut
memberikan kesimpulan bahwa ditolak, artinya
beban kerja mental mempunyai hubungan yang
signifikan dengan stres kerja.

Pembahasan

Hasil analisis dengan uji  Chi-Square
menunjukan perbedaan beban kerja mental DS dengan
DT. Tabel 1 hasil analisis memberikan data nilai p-
value = 0,01 (p < 0,05) . Dosen mempunyai jam
mengajar yang tidak terjadwal, memiliki beban kerja
yang kadangkala melebihi standar yang telah
ditetapkan yaitu paling sedikit 12 sks dan paling
banyak 16 sks pada setiap semester, dosen juga harus
melakukan penelitian serta pengabdian masyarakat
sesuai dengan tridharma perguruan tinggi [1]. DS
hanya berfokus pada tugas utama dosen yaitu Tri
Dharma Perguruan Tinggi, sedangkan DT mempunyai
tanggung jawab yang lebih dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari, seperti tugas sebagai Ketua
Lembaga di lingkungan Universitas, Kepala Pusat
Penelitian di lingkungan Universitas, Pembantu
Dekan, serta Ketua dan Sekretaris Program Studi atau
Ketua dan Sekretaris Jurusan, sehingga dapat
disimpulkan adanya perbedaan beban kerja mental
antara DS dengan DT [6].

Hasil analisis dengan uji  Chi-Square
menunjukan perbedaan stres kerja DS dengan DT.
Tabel 2 hasil analisis memberikan data nilai p-value =
0,01 (p <0,05), hal ini dapat dijelaskan bahwa ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
stres kerja antara DS dengan DT. Stres kerja yang
dialami oleh seorang dosen dapat mengakibatkan
menurunnya Kinerja dosen. Dosen menjadi tidak
nyaman dalam bekerja, cepat lelah, kurang teliti, dan
kehilangan konsentrasi. Hal tersebut menyebabkan
dosen menjadi tidak tepat dalam menyelesaikan beban
kerja dosen, pelayanan terhadap mahasiswa menjadi
kurang maksimal serta tidak efektif dan efisien dalam
menyelesaikan pekerjaannya yang dapat berupa
pendidikan dan pengajaran, penelitian  dan
pengembangan serta pengabdian terhadap masyarakat
sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Peran
dan tugas yang berbeda antara DS dengan DT tersebut
menyebabkan adanya perbedaan stres kerja antara DS
dengan DT. Faktor yang juga sangat berpengaruh
terhadap perbedaan stres kerja antara DS dan DT
adalah tingkat beban kerja mental dari keduanya, yang
mana beban kerja dosen dapat diukur dari jenis
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kegiatan dosen dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, bidang penelitian dan pengembangan
ilmu, bidang pengabdian kepada masyarakat, bidang
penunjang tridharma perguruan tinggi, serta bidang
kewajiban khusus professor [7]. Faktor penyebab stres
antara DS dan DT berbeda yaitu untuk DS lebih
cenderung dipengaruhi oleh faktor konflik peran dan
ketidakjelasan peran dalam bekerja, sedangkan DT
lebih dipengaruhi oleh faktor tuntutan tugas yang di
embannya.

Hasil analisis dengan Chi-Square menunjukkan
nilai p-value = 0,001, dengan nilai p-value < a yakni
0,001 < 0,05. Nilai tersebut memberikan kesimpulan
bahwa ditolak, artinya beban kerja mental mempunyai
hubungan yang signifikan dengan stres kerja. Hal ini
karena nilai beban Kkerja yang tinggi dapat
menyebabkan dosen mengalami kelelahan atau
kejenuhan dan stres kerja. eustress yaitu stres yang
merupakan kekuatan yang positif yang diperlukan
bagi seseorang guna menghasilkan prestasi yang
tinggi. Jadi untuk menghasilkan prestasi yang tinggi
dibutuhkan tingkat stres kerja yang rendah dan untuk
menghasilkan stres kerja yang rendah diperlukan
pemahaman persepsi positif mengenai kelelahan kerja
dari pekerjaan yang ditanganinya [8]. Stres kerja
dalam jumlah tertentu dapat mengarah ke gagasan-
gagasan yang inovatif dan keluaran yang konstruktif
sampai titik tertentu bekerja dengan tekanan batas
waktu dapat merupakan proses kreatif yang
merangsang seseorang. Seorang yang bekerja pada
tingkat optimal menunjukkan antusiasme, semangat
yang tinggi, kejelasan dalam berfikir dan
pertimbangan atau perhitungan yang cermat.
Penelitian lain mempertegas bahwa bila tidak ada stres
kerja maka tantangan-tantangan kerja juga tidak ada
sehingga prestasi kerja cenderung menurun [9]. Tetapi
bila stres kerja terlalu besar maka prestasi kerja juga
akan menurun karena stres kerja dapat mengganggu
pelaksanaan pekerjaan yang dihadapinya [10].

Simpulan dan Saran

Beban kerja mental dan stres kerja pada DS dan
DT sama-sama berada pada kategori sedang. Terdapat
hubungan yang signifikan antara beban kerja mental
dengan stres kerja yang dialami oleh dosen di
Universitas Jember.

Berdasarkan penelitian ini diharapkan Univer-
sitas Jember mengadakan pelatihan manajemen stres
bagi dosen; pimpinan lebih dapat terbuka dan
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menerima aspirasi ataupun saran yang diberikan oleh
bawahannya; bagi dosen perlu menerapkan mana-
jemen waktu yang baik, seperti tidak menunda-nunda
pekerjaan serta menyelesaikan tugas berdasarkan
skala prioritas; menerapkan pola hidup sehat, yaitu
makan teratur dan memenuhi nilai gizi, berolahraga,
tidur dan istirahat yang cukup; Melakukan aktivitas
untuk mengurangi stres kerja seperti olahraga secara
individu, teknik relaksasi, melakukan refreshing
pribadi untuk mengurangi stres sesuai dengan kondisi
dosen; Perlu menerapkan manejemen stres yang baik
seperti berpikir positif, murah senyum dan bersosial-
isasi baik dengan teman kerja, atasan maupun keluarga.
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